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ABSTRAK

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya belajar siswa. Namun, belum semua
siswa memahami gaya belajar yang dimilikinya secara optimal, sehingga berpotensi
memengaruhi pencapaian hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara gaya belajar visual dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gunungsari.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian berjumlah 351 siswa, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang dipilih melalui teknik
simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket sebagai
instrumen utama, didukung oleh dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji
korelasi product moment pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sebesar 0,153 yang berada pada kategori sangat rendah. Nilai tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan r tabel (0,153 < 0,361), sehingga hipotesis alternatif ditolak dan
hipotesis nol diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara gaya belajar visual dengan hasil belajar siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya
belajar visual.

Kata Kunci: Gaya Belajar Visual, Hasil Belajar, Korelasi

ABSTRACT

Learning outcomes are an important indicator for assessing the success of the learning
process, which is influenced by various factors, including students’ learning styles. However,
not all students fully understand their own learning styles, which may affect the achievement
of their learning outcomes. This study aims to analyze the relationship between visual
learning styles and the learning outcomes of eighth-grade students at SMP Negeri 1
Gunungsari. This research employed a quantitative approach with a correlational design. The
population consisted of 351 students, with a sample of 30 students selected using simple
random sampling. Data were collected through questionnaires as the primary instrument,
supported by documentation. Data analysis was conducted using the product moment
correlation test at a 5% significance level. The results showed that the correlation coefficient
was 0.153, which falls into a very low category. This value is lower than the r-table value
(0.153 <0.361), indicating that the alternative hypothesis was rejected and the null hypothesis
was accepted. Therefore, it can be concluded that there is no significant relationship between
visual learning styles and students’ learning outcomes. These findings suggest that learning
outcomes may be influenced by other factors beyond visual learning styles.

Keywords: The Learning Visual Style, Learning Outcomes, Correlation

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang dirancang untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Keberhasilan proses pendidikan umumnya diukur melalui capaian hasil belajar siswa yang
mencerminkan tingkat pemahaman dan penguasaan materi. Namun demikian, hasil belajar
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual semata, melainkan juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi secara kompleks. Kompleksitas
tersebut menuntut adanya kajian yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, identifikasi
faktor dominan yang memengaruhi hasil belajar menjadi penting untuk mendukung
efektivitas proses pembelajaran di sekolah.

Salah satu faktor internal yang banyak mendapat perhatian dalam kajian pendidikan
adalah gaya belajar siswa. Gaya belajar merepresentasikan kecenderungan individu dalam
menerima, mengolah, serta menyimpan informasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Perbedaan karakteristik gaya belajar antar siswa menyebabkan variasi dalam cara mereka
memahami materi yang diajarkan, sehingga berpotensi memengaruhi hasil belajar yang
dicapai. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan antara gaya belajar dengan hasil
belajar, meskipun kekuatan hubungan tersebut tidak selalu konsisten pada setiap konteks
penelitian (Putri et al., 2019; Lestari & Djuhan, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa peran
gaya belajar dalam menentukan hasil belajar masih menjadi isu yang terbuka untuk dikaji
lebih lanjut secara empiris.

Di antara berbagai jenis gaya belajar, gaya belajar visual merupakan salah satu tipe
yang paling dominan ditemukan pada siswa. Siswa dengan kecenderungan visual umumnya
lebih mudah memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, grafik, diagram,
maupun simbol visual lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep serta
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Astuti & Malleleang, 2022; Supit et al., 2023). Selain
itu, kombinasi antara intensitas belajar dan kecenderungan gaya belajar visual juga dilaporkan
memiliki potensi dalam meningkatkan capaian hasil belajar siswa (Muslim et al., 2022).
Temuan tersebut memperkuat asumsi bahwa gaya belajar visual dapat menjadi salah satu
faktor pendukung keberhasilan belajar.

Meskipun demikian, hasil penelitian terkait pengaruh gaya belajar visual terhadap
hasil belajar menunjukkan temuan yang beragam dan cenderung tidak konsisten. Beberapa
studi mengungkapkan bahwa gaya belajar bukan merupakan faktor utama dalam menentukan
hasil belajar, karena terdapat variabel lain seperti motivasi, metode pembelajaran, dan
lingkungan belajar yang turut memberikan kontribusi signifikan (Muslimah et al., 2024;
Sedik, 2023). Bahkan, dalam kondisi tertentu, pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan karakteristik gaya belajar siswa
(Rahmawati & Sartika, 2022; Arifin, 2022). Inkonsistensi hasil penelitian ini menunjukkan
adanya kesenjangan empiris yang menandakan bahwa hubungan antara gaya belajar visual
dan hasil belajar belum sepenuhnya dapat dijelaskan secara komprehensif.

Selain itu, kajian terbaru juga menegaskan bahwa gaya belajar tidak bekerja secara
independen dalam memengaruhi hasil belajar, melainkan berinteraksi dengan berbagai faktor
lain. Penelitian Wesli et al. (2024) menunjukkan bahwa kombinasi antara gaya belajar dan
motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap pencapaian akademik siswa. Di sisi lain,
efektivitas pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kesesuaian strategi pembelajaran
dengan karakteristik siswa (Agus, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang tidak kontekstual dapat mengurangi optimalisasi potensi gaya belajar yang
dimiliki siswa. Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih spesifik untuk memahami
posisi gaya belajar visual dalam kaitannya dengan hasil belajar dalam konteks pembelajaran
yang nyata.
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru di SMP Negeri 1
Gunungsari, ditemukan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
visual, namun capaian hasil belajar yang diperoleh belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Kondisi ini terlihat dari nilai siswa yang relatif stagnan meskipun pembelajaran
telah memanfaatkan media visual sebagai strategi utama. Temuan tersebut menunjukkan
adanya ketidaksesuaian antara asumsi teoritis yang menyatakan bahwa gaya belajar visual
dapat meningkatkan hasil belajar dengan kondisi empiris di lapangan. Kesenjangan antara
harapan dan realitas ini menjadi indikasi bahwa terdapat faktor lain yang belum teridentifikasi
secara optimal dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang secara khusus menguji hubungan tersebut untuk memperoleh bukti empiris yang lebih
akurat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara gaya belajar visual dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gunungsari.
Penelitian ini tidak hanya menguji hubungan antar variabel secara korelasional, tetapi juga
menempatkan gaya belajar visual dalam konteks empiris yang spesifik, yaitu pada kondisi di
mana strategi pembelajaran visual telah diterapkan namun belum menunjukkan hasil optimal.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada penguatan analisis kesenjangan
antara asumsi teoritis dan realitas empiris di lapangan. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai efektivitas gaya belajar
visual serta menjadi dasar pertimbangan bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengkaji hubungan antara gaya belajar visual sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa
sebagai variabel terikat. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gunungsari, Kabupaten
Lombok Barat, pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian
berjumlah 351 siswa kelas VIII, dengan sampel sebanyak 30 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik simple random sampling. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada
pertimbangan keterwakilan populasi serta mengacu pada prinsip penelitian korelasional yang
memungkinkan penggunaan sampel minimal selama memenuhi asumsi analisis statistik.
Dengan teknik ini, setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
sehingga dapat meminimalkan bias dalam penentuan responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket tertutup sebagai instrumen utama
dan dokumentasi sebagai data pendukung. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan
empat pilihan jawaban yang merepresentasikan tingkat kesesuaian respon siswa terhadap
pernyataan yang diberikan. Instrumen gaya belajar visual dikembangkan berdasarkan
indikator seperti preferensi terhadap media visual, kemampuan memahami informasi berbasis
gambar, dan ketertarikan terhadap representasi grafis, sedangkan hasil belajar diukur melalui
indikator kognitif, afektif, dan psikomotor yang diperoleh dari data nilai siswa. Sebelum
digunakan, instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment dan
reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan kriteria kelayakan tertentu.
Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung dalam situasi pembelajaran dengan
prosedur yang meliputi tahap persiapan, uji coba instrumen, pelaksanaan pengisian angket,
serta pengumpulan dokumentasi hasil belajar.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi product moment untuk menguji
hubungan antara gaya belajar visual dan hasil belajar siswa. Pengujian hipotesis dilakukan
pada taraf signifikansi 5% dengan membandingkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh
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dengan nilai r tabel. Interpretasi hasil analisis didasarkan pada kategori tingkat hubungan
untuk menentukan kekuatan dan arah korelasi antar variabel. Seluruh proses analisis
dilakukan dengan mengikuti prosedur statistik yang relevan sehingga hasil yang diperoleh
dapat menggambarkan hubungan antar variabel secara objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap 30 siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Gunungsari, diperoleh data mengenai gaya belajar visual dan hasil belajar siswa yang
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum dilakukan pengujian hubungan antar
variabel. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata

(mean), median, dan modus. Adapun ringkasan hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Statistik Gaya Belajar Visual dan Hasil Belajar Siswa

Variabel Minimum Maksimum Mean Median Modus
Gaya Belajar Visual 22 37 31,20 32 32
Hasil Belajar 23,1 95,7 73,50 75,9 95,7

Berdasarkan Tabel 1, skor gaya belajar visual siswa memiliki nilai rata-rata sebesar
31,20 dengan rentang skor antara 22 hingga 37. Sementara itu, hasil belajar siswa
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73,50 dengan rentang nilai antara 23,1 hingga 95,7. Data
tersebut juga menunjukkan bahwa median dan modus pada masing-masing variabel berada di
sekitar nilai rata-rata. Hal in1i menggambarkan distribusi data yang relatif terpusat pada nilai
tertentu dengan variasi yang tetap terlihat pada rentang minimum dan maksimum. Untuk
memberikan gambaran lebih lanjut mengenai distribusi hasil belajar siswa, data disajikan
dalam bentuk diagram batang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Distribusi Hasil Belajar Siswa

Jumlah Siswa

IS @

7--
ﬂ-

20-40 40-60 60-80 80-100
Rentang Nilai

Gambar 1. Distribusi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 1, distribusi hasil belajar siswa tersebar pada beberapa kategori
nilai dengan kecenderungan dominan berada pada rentang nilai menengah hingga tinggi.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang memperoleh nilai pada kategori
rendah. Sebaran ini menunjukkan adanya variasi capaian hasil belajar di antara siswa. Pola
distribusi tersebut memberikan gambaran umum mengenai persebaran nilai hasil belajar
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dalam kelompok penelitian. Selanjutnya, untuk melihat pola hubungan antara gaya belajar
visual dan hasil belajar siswa, digunakan diagram sebar yang disajikan pada Gambar 2
berikut.

Hubungan Gaya Belajar visual dan Hasll Belajar
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Gambar 2. Scatter Plot Hubungan Gaya Belajar Visual dan Hasil Belajar

Berdasarkan Gambar 2, titik-titik data tersebar tanpa membentuk pola linear yang jelas
antara variabel gaya belajar visual dan hasil belajar siswa. Sebaran data menunjukkan bahwa
hubungan antar kedua variabel tidak memperlihatkan kecenderungan tertentu secara visual.
Pola penyebaran yang acak ini mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel tidak tampak
kuat secara grafis. Oleh karena itu, diperlukan analisis statistik untuk menguji hubungan
tersebut secara lebih lanjut. Hasil pengujian hubungan antara gaya belajar visual dan hasil
belajar siswa menggunakan analisis korelasi disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Gaya Belajar Visual dengan Hasil Belajar
Variabel r hitung r tabel (a.=0,05) Keterangan

Gaya Belajar Visual — Hasil Belajar 0,153 0,361 Tidak signifikan

Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien korelasi antara gaya belajar visual dan hasil
belajar siswa sebesar 0,153. Nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai r tabel
sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua wvariabel tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, data penelitian
menunjukkan bahwa hubungan yang diperoleh berada pada tingkat yang sangat rendah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
gaya belajar visual dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gunungsari, dengan
nilai koefisien korelasi yang berada pada kategori sangat rendah. Kondisi in1 mengindikasikan
bahwa preferensi belajar visual yang dimiliki siswa tidak secara langsung berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar yang dicapai. Rendahnya hubungan tersebut dapat
disebabkan oleh ketidaksesuaian antara karakteristik gaya belajar siswa dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan di kelas, sehingga potensi gaya belajar visual tidak terfasilitasi
secara optimal. Selain itu, kemungkinan lain adalah bahwa siswa tidak sepenuhnya menyadari
atau memanfaatkan gaya belajar visual secara efektif dalam proses belajar. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar lebih dipengaruhi oleh interaksi
berbagai faktor dibandingkan oleh satu karakteristik individu saja.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar tidak selalu kuat atau
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2022) menemukan bahwa korelasi
antara gaya belajar dan prestasi akademik berada pada kategori rendah, yang menunjukkan
bahwa gaya belajar bukan faktor dominan dalam pencapaian akademik. Selain itu, Harijanto
et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa meskipun terdapat hubungan antara gaya belajar
dan hasil belajar, kontribusinya relatif kecil jika dibandingkan dengan faktor lain. Kesamaan
temuan ini memperkuat bahwa gaya belajar lebih berperan sebagai faktor pendukung, bukan
penentu utama dalam keberhasilan belajar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mempertegas
posisi gaya belajar dalam kerangka faktor yang bersifat komplementer.

Di sisi lain, terdapat pula penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh gaya belajar
terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian oleh Rahmalika Putri dan Marsofiyati (2024)
menyatakan bahwa gaya belajar dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan prestasi
belajar dalam kondisi tertentu. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan melalui variasi konteks
penelitian, seperti perbedaan karakteristik siswa, lingkungan belajar, serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dalam konteks penelitian ini, pembelajaran berbasis
visual yang diterapkan kemungkinan belum sepenuhnya dirancang secara sistematis untuk
mengakomodasi kebutuhan siswa secara optimal. Dengan demikian, perbedaan temuan antar
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas gaya belajar sangat bergantung pada bagaimana
strategi pembelajaran diimplementasikan di dalam kelas.

Lebih lanjut, secara teoritis, konsep gaya belajar masih menjadi perdebatan dalam
dunia pendidikan, terutama terkait dengan sejauh mana pengaruhnya terhadap hasil belajar.
Afnanda (2023) menyatakan bahwa teori gaya belajar perlu dikaji ulang karena tidak selalu
memiliki dampak langsung terhadap pencapaian akademik siswa. Pendapat ini diperkuat oleh
Untari et al. (2022) yang menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran lebih banyak
ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan daripada kesesuaian gaya belajar siswa.
Dalam konteks hasil penelitian ini, nilai korelasi yang rendah menguatkan pandangan bahwa
pendekatan pembelajaran yang digunakan guru memiliki peran yang lebih besar dibandingkan
preferensi belajar siswa. Oleh karena itu, fokus pembelajaran seharusnya tidak hanya pada
identifikasi gaya belajar, tetapi juga pada optimalisasi strategi pembelajaran yang adaptif.

Selain faktor gaya belajar, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain yang saling berinteraksi. Penelitian oleh Gultom et al. (2022) menunjukkan bahwa faktor
internal seperti motivasi, minat, dan kesiapan belajar memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap hasil belajar. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan
dukungan keluarga juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa
(Sulistyowati et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, variasi hasil belajar yang cukup
tinggi antar siswa mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut kemungkinan memiliki
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan gaya belajar visual. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan oleh satu
variabel tunggal.

Selain itu, peran guru dan strategi pembelajaran menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Buulolo (2024) menegaskan bahwa
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran sangat berpengaruh terhadap capaian belajar
siswa. Sejalan dengan itu, Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Bahkan dalam
konteks pembelajaran modern, faktor seperti kepuasan belajar dan pengalaman belajar juga
turut memengaruhi hasil belajar siswa (Ren et al., 2024). Dalam kaitannya dengan penelitian
ini, kemungkinan pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu
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mengintegrasikan berbagai gaya belajar secara efektif. Hal ini menunjukkan pentingnya
penerapan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan adaptif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa gaya belajar
visual bukan satu-satunya faktor yang menentukan hasil belajar siswa. Temuan ini juga
menegaskan bahwa pengenalan gaya belajar perlu diiringi dengan strategi pembelajaran yang
tepat agar memberikan dampak yang optimal, sebagaimana dikemukakan oleh Dasep et al.
(2023). Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya bagi guru untuk tidak hanya
mengidentifikasi gaya belajar siswa, tetapi juga mengombinasikannya dengan pendekatan
pembelajaran yang beragam, seperti penggunaan metode multimodal dan diferensiasi
pembelajaran. Selain itu, peningkatan motivasi belajar dan penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang holistik dan adaptif menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar
visual tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Gunungsari. Temuan ini menunjukkan bahwa preferensi belajar berbasis visual
bukanlah faktor utama yang menentukan keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian,
asumsi bahwa kesesuaian gaya belajar secara langsung meningkatkan hasil belajar tidak
sepenuhnya terbukti dalam konteks penelitian ini. Hasil ini sekaligus menegaskan bahwa
proses pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya
melalui satu variabel tunggal.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pencapaian hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling berinteraksi, seperti motivasi belajar,
minat, strategi pembelajaran yang digunakan guru, serta kondisi lingkungan belajar. Oleh
karena itu, upaya meningkatkan hasil belajar tidak cukup hanya dengan mengidentifikasi gaya
belajar siswa, tetapi juga perlu diimbangi dengan penerapan metode pembelajaran yang
variatif dan adaptif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya peran guru dalam
merancang pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada satu pendekatan, melainkan mampu
mengakomodasi berbagai karakteristik siswa. Dengan pendekatan yang lebih holistik,
diharapkan proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan berdampak positif terhadap
hasil belajar.

Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan studi lanjutan yang
lebih mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian
berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan
variabel tambahan, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Di samping itu, kajian lebih lanjut juga
dapat diarahkan pada efektivitas strategi pembelajaran tertentu dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi teoritis, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan praktik pembelajaran yang
lebih inovatif di masa mendatang.
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